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T METODE PENELITIAN

%Pada bab ini akan dijelaskan mengenai objek serta metode penelitian yang
Iakukan oleh penulis, serta menjelaskan indikator dan kriteria dalam variabel dependen
N mdependen yang menjadi dasar dalam penyusunan kuesioner. Serta akan dijelaskan
jtiga mengenal teknik yang diambil dalam menganalisis data kuesioner yang didapat oleh
nuys seperti Analisis Deskriptif, Uji Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, dan Uji

ipo?esis yang akan diolah dalam program IBM SPSS Statistics 20.0.

A. Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah para auditor yang
békerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) big ten di Jakarta. Meliputi KAP big four
(Deloitte, PWC, EY, dan KPMG), dan KAP keseluruhan dari big ten (RSM, BDO,

Grant Thornton, dan Crowe Howarth) yang berada di Jakarta.

ain Penelitian

JITHT g INIISL

Menurut Cooper dan Schindler (2014: 125) desain penelitian merupakan
biueprint dari pengumpulan, pengukuran, dan analisis data untuk membantu peneliti
dalam mengalokasikan sumber-sumber yang terbatas dengan memposisikan pilihan-
pAIihan yang sangat penting dalam metodologi. Rencana dan struktur dalam sebuah

iﬁﬁestigasi sehingga dipahami sebagai jawaban yang diperoleh dari penelitian.

Rencana tersebut merupakan keseluruhan dari skema atau program dari penelitian.
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Dalam penelitian ini, tingkat yang digunakan dalam studi penelitian adalah
formal study, yaitu studi yang dilakukan setelah exploratory study dilakukan dengan
higotesis atau pertanyaan-pertanyaan penelitian dan melibatkan prosedur-prosedur
yang tepat dan spesifikasi sumber data. Karena penelitian ini dilakukan berdasarkan
peinelitian-penelitian terdahulu dan dalam penelitian ini meneruskan hipotesis
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang dipakai
datam penelitian ini. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
adalah komunikasi. Penulis memberikan sejumlah pertanyaan kepada subjek-subjek
tefkait dan mengumpulkan respon-respon mereka secara personal atau tidak personal.
Résponden dalam penelitian ini merupakan auditor eksternal yang bekerja di KAP big
teft di Jakarta. Kontrol peneliti atas variabel adalah experimental.

x Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil dari instrumen yang
diiz;ksanakan peneliti yaitu kuesioner. Tujuan studi ini mengenai pengaruh variabel
satu dengan yang lainnya, bagaimana sebuah variabel dapat mempengaruhi atau
membuat perubahan terhadap yang lainnya yaitu, studi causal-explanatory. Dalam
studi penelitian ini, penulis mencoba menjelaskan hubungan antar variabel-variabel
ygng digunakan dalam penelitian ini. Menurut jenis data dan analisis, penelitian ini
m%nggunakan data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka untuk menganalisa
habungan dan pengaruh antar variabel dalam penelitian ini.

Dimensi waktu dalam penelitian ini adalah cross-sectional dikarenakan
penelitian ini merupakan penelitian dalam satu waktu yang membandingkan
responden dari tiap-tiap KAP big ten di Jakarta. Periode penelitian ini dilakukan pada
beilan Desember 2016 sampai dengan bulan Januari 2017. Ruang lingkup topik dalam

pgwelitian ini adalah studi statistik yang mengamati karakteristik populasi penelitian,
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peneliti mengamati bagaimana karakteristik sampel penelitian dalam merespon

pértanyaan terkait variabel.

Variabel Penelitian

15 Variabel Independen

Dalam penelitian ini, yang merupakan variabel independen adalah

5 Komitmen Profesi Akuntan dan Komitmen Organisasi. Berikut penjelasan

LNJ]I)

19

mengenai pengukuran dari kedua variabel penelitian ini:

a. Komitmen Profesi Akuntan

Aranya dan Ferris (1984) dalam Aji (2010) mengemukakan bahwa
Komitmen profesi adalah suatu kepercayaan dan kemauan usaha yang
sungguh-sungguh serta memelihara keanggotaan terhadap tujuan-tujuan dan
nilai-nilai dari profesi. Pada penelitian ini penulis akan menelusuri komitmen
profesi akuntan dari segi dimensi-dimensi yang terkait dengan pengukuran
variabel komitmen profesi akuntan yaitu, Ketaatan akuntan pada standar
profesi, yang meliputi patuh pada standar auditing dimana auditor mengikuti
undang-undang vyang berlaku sehingga tidak menunjukkan sikap
profesionalnya sesuai standar teknis dan standar profesional yang relevan;
Akuntabilitas Profesi, yang meliputi tanggung jawab pada perencanaan dan
pelaksanaan audit yang menyusun rencana audit secara sistematis serta
melaksanakan audit sesuai standar auditing yang berlaku secara hukum. dan
menghindari konspirasi dengan Kklien; Etika Profesi, meliputi objektivitas yaitu

auditor bersikap jujur dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain.
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b. Komitmen Organisasi

Komitmen afektif didefinisikan sebagai komitmen yang didasari
perasaan secara emosional untuk selalu terlibat dalam organisasi. Dalam
konteks ini yang dimaksud dengan organisasi yaitu organisasi dalam kantor
akuntan publik yang menaungi para auditor yang bekerja didalamnya.
Karyawan dengan komitmen afektif yang kuat akan terus bekerja pada
perusahaan yang bersangkutan karena mereka secara emosional sangat
menginginkannya. Dimensi yang digunakan meliputi: Kepedulian dalam karir
akuntan publik, Rasa memiliki akuntan publik, dan Keterikatan emosional
Akuntan Publik dengan Kantor Akuntan Publik. Komitmen kontinum,
didefinisikan sebagai keinginan untuk tetap tinggal atau bergabung dengan
organisasi karena mempertimbangkan cost and benefit. Dimensi yang
digunakan meliputi: Kebutuhan akuntan publik dalam Kantor Akuntan Publik
dan Pengorbanan pribadi akuntan publik. Komitmen normatif mengemukakan
bahwa individu tersebut tetap tinggal di dalam organisasi karena adanya
paksaan dari pihak lain. Dimensi yang digunakan meliputi Kewajiban pada

organisasi.

Variabel Dependen

Indikator Kualitas audit yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menurut indikator dari Amrin Siregar (2009) mengenai kualitas audit yang
memiliki definisi sebagai probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan
melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu

sistem akuntansi klien. Berikut tabel pengukuran kualitas audit :

30



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
S
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
=
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
—
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(o
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

(319 ueny Yimy exrewLIoU] UBp Siusig InMIsUI) DX Il MW exdid e (D)

Variabel Sub Variabel Indikator No. Item Skala
Pertanyaan | Pengukuran
Independen:
1. Ketaatan
A | FRD
Standar Profesi g
2. Akuntabilitas | Tanggung jawab
Profesi pada Perencanaan 2
Komitmen & Pelaksanaan
Profesi (X1) Audit
Menghindari
konspirasi dengan 3
klien
3. Etika Profesi | Objektivitas 4
- - Likert1 -5
1. Komitmen Kepedulian dalam
Afektif karir akuntan 1-2
publik
Rasa memiliki 3
Akuntan Publik
Keterikatan
Komitmen emosional dengan 4
Organisasi KAP
(X2) 2. Komitmen Pengorbanan
Kontinum pribadi 5
3. Komitmen Kewajiban pada 6
Normatif organisasi
Kesetiaan 7
Organisasi
Dependen :
Supervisi 1
1. Orientasi
Masukan Penger_nbangan 2_4
Profesi
) 2. Orientasi Kepatuhan 5 Likert 1—5
Kualitas | proges standar audit
Audit (Y) i
Pengendalian
) 6
audit
3. Orientasi Kualitas Teknis
Keluaran dan jasa yang 7

dihasilkan auditor

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Sumber : Mathius Tandiontong (2016)
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D.

Dalam mengukur variabel independen dan variabel dependen dalam
+) penelitian ini, penulis menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
= mengukur sikap responden baik menyetujui ataupun tidak untuk mengukur sikap
responden baik menyetujui ataupun tidak menyetujui terhadap pernyataan dari
suatu objek atau keadaan tertentu dan responden diminta untuk memberikan
jawaban (Cooper and Schindler; 2014: 278). Responden diminta untuk
memberikan jawaban terhadap item-item pernyataan dengan memilih jawaban

dengan rentang skor satu (1) sampai dengan lima (5). Perincian skor dimulai dari

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

nilai terendah atas jawaban pernyataan sampai nilai tertinggi adalah sebagai
i berikut (lampiran 2):
1 = STS (Sangat Tidak Setuju)
2 =TS (Tidak Setuju)
3 =N (Netral)
4 = S (Setuju)

5 = SS (Sangat Setuju)

Teknik Pengumpulan Data

z Data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan
data yang didapat dari sumber pertama yaitu para auditor, karena objek yang ingin
d{téliti adalah para auditor yang masih aktif bekerja di Kantor Akuntan Publik big ten
di Jakarta. Pertanyaan-pertanyaan disusun dalam bentuk Kkuesioner berdasarkan

indikator variabel independen dan dependen menggunakan skala Likert.

Penyusunan kuesioner dilakukan dengan menggunakan media Google forms

p;ja Google Drive. Link berisi kuesioner yang telah disusun akan disebarkan melalui

Linked-in Message kepada koneksi penulis yang merupakan seorang auditor eksternal
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aktif yang masih bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) big ten dan terhubung

melalui Linked-in dan disebarkan kepada rekan auditor lainnya yang bekerja di Kantor

Al?untan Publik.

Buepun-Buepun 1Bunpunig exdin By

Tt;knik Pengambilan Sampel

Penulis menentukan ukuran sample dengan menggunakan teori Hair, J.F.
(2,(510: 661) dengan mengalikan jumlah pertanyaan dengan angka 5 sehingga dari
tujiJh belas pertanyaan dikali dengan angka 5 (lima) maka diperoleh sampel sebanyak
85 responden dalam penelitian ini, Sampel dari penelitian yang dilakukan penulis

teidiri dari para akuntan publik yang memiliki jabatan Partner, Manajer, Supervisor,

Se;:hior Auditor, dan Junior Auditor pada Kantor Akuntan Publik big ten di Jakarta.

Péhulis menggunakan purposive sampling yaitu sampel non-probabilitas yang

méngkonfirmasi kriteria tertentu. Berikut adalah daftar KAP big ten di Indonesia:

Tabel 3.2

Kantor Akuntan Publik Big Ten

No Nama Kantor Akuntan Publik
S1. Osman Bing Satrio dan Eny (Deloitte Touche Tohmatsu)
%2. Tanudiredja, Wibisana, Rintis, dan Rekan (PricewaterhouseCoopers)
3. Purwantono, Sungkoro, dan Surja (Ernst & Young)
", Siddharta Widjaja dan Rekan (KPMG)
713 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM)
‘7 6. Tanubrata, Sutanto, Fahmi dan Rekan (BDO)
7. Gani, Sigiro, & Handayani (Grant Thornton)
8. Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath)
5,9. Clifton Larson Allen (CLA)
%0. CBIlZ/Mayer Hoffman McCann

Sumber: The 2016 Accounting Today top 100 firms
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Karena ada 2 (dua) KAP big ten yang tidak ada afiliasi di Indonesia maka

kaesioner hanya disebar pada 8 (delapan) KAP.

Tgi(nik Analisis Data

1

d
Al

Analisis data adalah cara-cara mengolah data yang telah terkumpul kemudian
dépat memberikan interpretasi. Hasil pengolahan data ini digunakan untuk menjawab

masalah yang telah dirumuskan :
i Analisis Deskriptif
& Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan

& deskripsi mengenai variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Analisis ini

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dilihat dari jumlah, sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata

~ (mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2016).

2 Uji Kualitas Data
| a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
= kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
‘ mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut

) (Ghozali, 2016). Pengukuran validitas dalam penelitian ini menggunakan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusaw edue) 1ul sijny eAJey yninias nele ueibeqgas diinbusw Huede)
L

Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai
yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Kriteria valid atau tidak adalah
jika korelasi antar skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor
mempunyai tingkat signifikan dibawah 0,05 maka butir pertanyaan tersebut
= dapat dikatakan valid dan jika korelasi skor masing-masing pertanyaan
mempunyai tingkat signifikan diatas 0,05 maka butir pertanyaan tersebut

- tidak valid (Ghozali, 2016)
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban sseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu, yang berarti bila pernyataan ini diajukan
kembali akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban
sebelumnya. Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini digunakan uji
statistik Cronbach Alpha («). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang

(319 ue IM) BX1IEWYSU| UEP SIUSIE INISUL) DX 181 1w exdid YeH ()

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

Untuk mendeteksi apakah terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dianggap
bebas dari multikoinearitas jika variabel independen penelitian memiliki

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

35
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b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model
regresi variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai
distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji
normalitas menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Suatu residu dikatakan berdistribusi secara normal jika memiliki
tingkat signifikansi diatas 0,05 dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi
normal jika memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05 (Ghozali, 2016).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi tidak terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda diseut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan uji
statistik Glejser. Jika var iabel independen memiliki nilai signifikan kurang
dari 0,05 maka ada indikasi terjadinya heteroskesdastisitas, dan jika variabel
independen memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas

(Ghozali, 2016).
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4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.
Menurut Ghozali (2016), analisis regresi berganda bertujuan untuk mengukur
kekuatan hubungan antar dua variabel atau lebih (variabel independen terhadap

variabel dependen). Persamaan regresi berganda dirumuskan :

KA =a + p1KP + B2KO + ¢

Keterangan :

KA : Kualitas Audit

o . Konstanta Regresi

B1p2 : Koefisien Regresi

KP : Variabel Komitmen Profesi Akuntan
KO : Variabel Komitmen Organisasi

€ : Error

Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

dapat diukur dari koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Suatu perhitungan
stastistik tersebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada
dalam daerah kritis (tolak Ho). Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah dimana tidak tolak Ho.

Dalam uji hipotesis dapat dilakukan melalui:
a. Koefisien Determinasi Majemuk (R?)

Koefisien Determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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Dua sifat koefisien determinasi, yaitu:
(1) R? selalu positif karena merupakan rasion dari jumlah kuadrat
(2) Batasnya adalah 0 < R?> 1, dimana :
(@) Jika R? = 0, berarti variabel independen (X) tidak
menjelaskan variabel dependen atau model regresi yang
terbentuk tidak dapat menjelaskan variabel dependen (Y).
(b) Jika R? = 1, berarti model regresi yang terbentuk dapat
meramalkan variabel dependen (YY) secara sempurna.
Semakin R? mendekati 1, maka semakin besar kemampuan
variabel independen (X) wuntuk menjelaskan variabel
dependen (Y).
b. UjiF
Uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen
akan mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen untuk digunakan dalam model penelitian.
(1) Ho: B1=p2=0
Artinya, variabel komitmen profesi dan komitmen organisasi tidak
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas audit.
(2) Ha: 1 #B2#0
Artinya, variabel komitmen profesi dan komitmen organisasi
memiliki pengaruh secara bersama-sama dalam kualitas audit.
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
(1) Jika nilai sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho

(2) Jika nilai sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho.
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C.

Uji t
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Dalam melakukan analisis regresi sederhana dilakukan
pengujian hipotesis terhadap variabel independen.
Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Variabel Komitmen Profesi
(@ Hoz : Br = 0, artinya bahwa variabel komitmen profesi
akuntan tidak memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
kualitas audit.
(b) Ha,1 : B1 > 0, artinya bahwa variabel komitmen profesi akuntan
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit.
(2) Variabel Komitmen Organisasi
(@ Ho,2: B2 = 0, artinya bahwa variabel komitmen organisasi
tidak memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kualitas
audit.
(b) Ho,z2 : B2 > 0, artinya bahwa variabel komitmen organisasi
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit.
Jika tingkat signifikansi t (one-tailed) > 0,05 (a = 5%), maka tidak
tolak Ho
Jika tingkat signifikansi t (one-tailed) < 0,05 (o = 5%), maka

tolak Ho
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